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This study aims to provide comprehensive guidance for educators in addressing bullying
behaviour and improving the morals and character of primary school students through the
implementation of character education. Bullying is a serious problem that often arises in
primary school environments and can have a negative impact on students' social, emotional,
and academic development. Therefore, continuous preventive and solution-oriented efforts
are needed through an early character education approach. The research method used in this
study was a literature review, which examined and analysed 16 relevant references from
scientific journals, books, and other academic sources. The results of the study show that
character education plays a very significant role in shaping empathy, tolerance, responsibility,
and mutual respect in students, thereby reducing the occurrence of bullying behaviour at
school. Strengthening character values such as honesty, discipline, cooperation, and social
awareness has proven to be effective in creating a safe and conducive learning environment.
Bullying can be addressed and prevented in an integrated manner through the curriculum,
learning activities, and the exemplary behaviour of teachers and educators. Thus, this study is
expected to serve as a practical reference for primary schools in designing and implementing
effective and sustainable character education programmes to create a positive and bullying-
free school climate.

Keywords: character education; bullying; primary school; prevention.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan komprehensif bagi pendidik dalam
mengatasi perilaku bullying serta meningkatkan moral dan karakter siswa di sekolah dasar
melalui penerapan pendidikan karakter. Bullying merupakan salah satu permasalahan serius
yang sering muncul di lingkungan sekolah dasar dan dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya
preventif dan solutif yang berkelanjutan melalui pendekatan pendidikan karakter sejak dini.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review dengan
mengkaji dan menganalisis 16 referensi yang relevan, baik dari jurnal ilmiah, buku, maupun
sumber akademik lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki
peran yang sangat signifikan dalam membentuk sikap empati, toleransi, tanggung jawab, dan
saling menghargai pada siswa, sehingga mampu menekan munculnya perilaku bullying di
sekolah. Penguatan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, kerja sama, dan kepedulian
sosial terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif.
Penanganan dan pencegahan bullying dapat dilakukan secara terintegrasi melalui kurikulum,
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kegiatan pembelajaran, serta keteladanan guru dan tenaga pendidik. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan praktis bagi sekolah dasar dalam merancang dan
menerapkan program pendidikan karakter secara efektif dan berkelanjutan guna menciptakan
iklim sekolah yang positif dan bebas dari bullying.

Kata Kunci: pendidikan karakter; bullying: sekolab dasar; pencegaban.
PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia saat ini penuh dengan kekerasan. Hal ini disebabkan
rendahnya moral generasi muda Indonesia. Semakin kita melihat nilai-nilai moral
generasi muda masa kini, maka mereka semakin khawatir. Bahkan saat ini, budaya
intimidasi atas nama senioritas masih ada mulai dari sekolah dasar hingga universitas.
Penindasan bukanlah hal yang jarang terjadi dan bahkan dapat direncanakan. Maraknya
kasus bullying di kalangan sebagian pelajar seringkali menimbulkan pertanyaan
mengenai tujuan dan peran pendidikan karakter. Pendidikan karakter nampaknya
masih dinilai masih belum efektif dalam mengembangkan karakter generasi muda.
Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan melalui pendidikan seperti norma, pola
perilaku, muatan lokal, dan kursus pengembangan diri sebagai wadah pengembangan
bakat dan minat. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggali minat dan bakatnya sebagai bagian dari pendidikan karakter bangsa, serta
menjauhkan siswa dari tindakan perundungan dan perilaku menyimpang lainnya.
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat lebih mengubah pola
tingkah laku, sikap dan kepribadiannya, serta mencegah terjadinya perundungan dan
penyimpangan terhadap tujuan pendidikan Indonesia. Beberapa penelitian telah
dilakukan terkait sikap pendidikan karakter untuk meminimalisir bullying di lingkungan
sekolah. Dalam penerapan pendidikan karakter yang diperoleh siswa selama berada di
lingkungan sekolah menunjukkan sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, tenggang
rasa, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Hijrawatil, 2022.
Haris,2023). Implementasi pada kurikulum 2013 yang menitikberatkan karakter
pendidikan siswa di sekolah dalam mengurangi bullying dengan meningkatkan sikap,
moral, dan pemahaman perubahan pada keterampilan setiap siswa (Halek Hi Dahri,
2018). Selain itu sudah banyak juga penelitian yang mengkaji tentang dampak buruk

bullying, penyebab bullying, kondisi psikis korban bullying dan lain-lain yang sudah
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diteliti oleh penelitian terdahulu. Namun dalam hal bullying ini harus di tindak lanjuti
untuk membentuk kepribadian seorang peserta didik salah satunya yaitu dalam hal
penanganan dan pencegahan bullying melalui penguatan atau penanaman pendidikan

karakter.

Kemerosotan moral semakin meningkat di kalangan anak sekolah dan pelajar,
dan perilaku menyimpang secara etika, moral, dan hukum mulai dari ringan hingga
berat semakin sering terjadi. Sebagai contoh, saat ini kita sering dihadapkan pada
tindakan kekerasan (bullying). Perilaku negatif tersebut, selain kondisi lingkungan yang
tidak mendukung, menunjukkan lemahnya karakter lembaga pendidikan. Bullying
merupakan salah satu jenis kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh teman sebaya
terhadap bawahannya (anak) guna memperoleh keuntungan atau kepuasan tertentu. Di
sekolah dasar, budaya perundungan (kekerasan) atas nama senioritas masih kuat, dan
sebagal aturan umum, perundungan terjadi secara berulang-ulang, bahkan ada yang
terencana. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendidikan karakter menjadi salah
satu cara atau sarana untuk meningkatkan moral siswa khususnya di sekolah dasar. Di
sini peran pendidik yang menyampaikan dan mengamalkan pendidikan karakter kepada
peserta didik sangatlah penting. Semua tenaga pengajar memiliki tanggung jawab dan
peran yang signifikan dalam menangani insiden bullying yang kerap terjadi di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberi pendidik
panduan tentang cara mengatasi perilaku bullying dengan menerapkan pendidikan
karakter untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bermoral. Perilaku bullying dapat
berdampak besar pada perkembangan karakter siswa jika dibiarkan, guru harus
memiliki kemampuan untuk mengatasi perilaku tersebut. Pada hakikatnya, guru
bertanggung jawab atas perkembangan siswa dengan mengupayahkan potensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik mereka. Menurut Yuyarti, salah satu metode atau pendekatan
untuk memperbaiki moral siswa adalah pendidikan karakter. Sangat penting bagi
pendidik untuk mengajarkan dan menerapkan pendidikan karakter kepada setiap siswa.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam pencegahan
bullying, tetapi juga memberikan solusi praktis bagi sekolah-sekolah dasar dalam

menerapkan program-program pendidikan karakter secara efektif. Hasil dari
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penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan dalam upaya menciptakan
sekolah yang bebas dari bullying, serta mendukung perkembangan karakter positif pada

siswa sejak dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur atau kepustakaan. Data yang
digunakan dalam penulisan penelitian ini berasal dari studi literatur review,
pemerolehan data berasal dari artikel penelitian yang didapat melalui Google Scholar
dengan jumlah 16 referensi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi dari beberapa artikel penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Data yang diperoleh dianalisis dan di kaji secara

mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman pendidikan karakter sejak dini, khususnya di tingkat sekolah dasar,
memiliki peran yang sangat signifikan dalam upaya pencegahan tindakan bullying yang
kerap dipengaruhi oleh berbagai faktor. Bullying merupakan perilaku yang tidak etis
dan merugikan, karena tindakan tersebut dapat melukai secara fisik maupun emosional.
Padahal, setiap individu memiliki hak untuk diperlakukan dengan baik dan adil
Dampak bullying sangat beragam, mulai dari gangguan psikologis seperti depresi dan
rendahnya rasa percaya diri, hingga keterasingan sosial, penurunan prestasi akademik,
diskriminasi, dan dalam kasus yang ekstrem, dorongan untuk melakukan percobaan
bunuh diri. Melihat berbagai dampak buruk tersebut, pendidikan karakter menjadi
elemen penting dalam membangun moral dan kepribadian yang sehat pada anak-anak.
Di Indonesia, pendidikan karakter telah diterapkan melalui mata pelajaran seperti
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. Namun, hasil yang diharapkan
dari implementasi ini belum sepenuhnya optimal. Salah satu faktor utama dalam
mengatasi tindakan bullying adalah pola asuh orang tua, yang memegang peran penting
dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak. Pelaksanaan pendidikan karakter
juga memainkan peran strategis dalam mengembangkan sikap saling menghormati,
empati, dan tanggung jawab di antara siswa. Nilai-nilai ini membantu menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung, schingga dapat mencegah perilaku bullying.

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter efektif dalam meningkatkan nilai
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moral siswa sekaligus mengurangi kecenderungan mereka untuk melakukan bullying.
Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu diintegrasikan dan dikembangkan sejak usia

dini melalui berbagai lingkungan—=keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Generasi muda perlu terus diasah sensitivitas dan toleransinya terhadap situasi
sosial di sekitarnya. Hal ini bertujuan agar mereka tumbuh menjadi individu yang
memiliki integritas tinggi serta mampu berkontribusi dalam menciptakan suasana yang
nyaman, damai, dan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat (Widya Rachma, 2022).
Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan Anak di Indonesia,
pentingnya pemberian dukungan dan perlindungan terhadap korban bullying menjadi
perhatian utama. Dalam proses perlindungan ini, peran aktif dari orang tua, pendidik,
pengelola sekolah, serta masyarakat umum sangat diperlukan. Berbagai langkah telah
dilakukan untuk menangani tindakan bullying di lingkungan sekolah, salah satunya
melalui penerapan pendidikan karakter. Peningkatan efektivitas pendidikan karakter di

sekolah dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan sebagai berikut:

1. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah

Menurut Usono (2019), pendidikan karakter harus dirancang dan disesuaikan
dengan konteks sosial-budaya Indonesia, berdasarkan prinsip Bhinneka Tunggal Ika
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan Pancasila sebagai landasan utamanya.
Untuk mengimplementasikan pendidikan karakter secara optimal, diperlukan
transformasi budaya dan pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sekolah.
Strategi ini dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan intrakurikuler maupun

kokurikulet.

Penguatan pendidikan karakter di sekolah dapat diwujudkan melalui pembiasaan
perilaku positif seperti gerakan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), mengikuti
upacara bendera, menyanyikan lagu kebangsaan, serta berdoa sebelum dan sesudah
kelas. Bagi siswa Muslim, pembiasaan shalat berjamaah juga menjadi bagian dari
pendidikan karakter. Aktivitas rutin ini bertujuan untuk menanamkan kebiasaan
perilaku sesuai nilai-nilai luhur yang diharapkan menjadi bagian dari karakter siswa

selama proses belajar di sekolah dasar.

2. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Komunitas
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Pendidikan karakter erat kaitannya dengan pembinaan moral yang dapat
dilakukan melalui pendidikan formal, informal, maupun non-formal (Tsauri, 2015).
Pendekatan berbasis komunitas ini melibatkan kerja sama antara sekolah dengan
berbagai komunitas eksternal untuk menyediakan sumber belajar, tempat berbagi
pengalaman, serta pengembangan keterampilan yang mendukung pembentukan

karakter siswa.

Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi elemen penting dalam
memastikan keberhasilan implementasi pendidikan karakter. Tanpa kerja sama yang
efektif di antara ketiga elemen ini, pelaksanaan pendidikan karakter akan menghadapi
tantangan besar. Selain itu, keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk karakter
anak. Kombinasi nilai-nilai yang diajarkan di rumah dan di sekolah akan memperkuat
proses internalisasi pendidikan karakter pada diri siswa, sehingga tujuan pembentukan
karakter yang unggul dapat tercapai. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendidikan karakter yang konsisten mampu mengurangi insiden bullying di sekolah
dasar. Guru yang menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis nilai moral
melaporkan peningkatan rasa empati, solidaritas, dan toleransi di antara siswa. Selain
itu, dukungan orang tua dan komunitas secara signifikan memperkuat hasil program
pendidikan karakter. Meskipun demikian, tantangan tetap ada, seperti kurangnya
pemahaman tentang pentingnya pendidikan karakter di kalangan masyarakat dan
minimnya sumber daya sekolah. Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang lebih baik

antara semua pihak terkait untuk mencapai hasil yang optimal.

Pendidikan Karakter dalam Mencegah Bullying di Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran
yang signifikan dalam mencegah dan mengurangi insiden bullying di sekolah dasar.
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh
Hijrawatil (2022) dan Haris (2023), yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat
menanamkan nilai-nilai moral seperti rasa hormat, empati, dan tanggung jawab pada
siswa. Nilai-nilai ini membantu membangun hubungan sosial yang lebih sehat dan
mengurangi potensi perilaku bullying di kalangan siswa. Penelitian ini juga memperkuat
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gagasan Halek Hi Dahri (2018) bahwa penerapan Kurikulum 2013 yang
menitikberatkan pada pembelajaran berbasis karakter berkontribusi pada peningkatan
moral dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai etika. Implementasi nilai-nilai religius,
jujur, toleransi, dan disiplin dalam kurikulum terbukti mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan sikap positif yang dapat mencegah mereka terlibat dalam tindakan
perundungan. Namun, penelitian ini memberikan kebaruan dalam mengaitkan strategi
implementasi pendidikan karakter berbasis kultur sekolah dan komunitas sebagai
pendekatan komprehensif untuk mengatasi bullying. Penguatan karakter berbasis
kultur sekolah, seperti penerapan gerakan 5§ (senyum, sapa, salam, sopan, santun) dan
pembiasaan shalat berjamaah, menonjol sebagai metode pembentukan kebiasaan
positif di kalangan siswa. Pendekatan berbasis komunitas, yang melibatkan sinergi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, juga menunjukkan pentingnya kolaborasi

untuk mencapai hasil yang lebih efektif.

Analisis kritis terhadap hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun
pendidikan karakter telah diterapkan di berbagai sekolah melalui mata pelajaran seperti
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan, hasilnya masih jauh dari
optimal. Faktor seperti rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan karakter dan minimnya sumber daya sekolah menjadi hambatan utama. Ini
sejalan dengan temuan Widya Rachma (2022), yang menekankan perlunya strategi yang
lebih terintegrasi untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini mempertegas
pentingnya peran pendidik sebagai fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai karakter
pada siswa. Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan materi akademik
tetapi juga harus menjadi teladan dalam mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Selain itu,
kebaruan yang dihadirkan penelitian ini adalah pendekatan holistik melalui integrasi
nilai-nilai keluarga dan komunitas dalam pendidikan karakter, yang belum banyak

diulas dalam penelitian sebelumnya.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang relevan bagi
pengembangan strategi pendidikan karakter dalam konteks sekolah dasar. Selain
mengkonfirmasi temuan-temuan terdahulu, penelitian ini juga menawarkan pandangan

baru tentang bagaimana pendidikan karakter dapat diterapkan secara lebih efektif
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untuk mencegah bullying, baik melalui pendekatan berbasis kultur sekolah maupun

kolaborasi lintas sektor.

KESIMPULAN

Bullying di lingkungan sekolah, khususnya di tingkat sekolah dasar, merupakan
masalah yang kompleks dengan dampak negatif signifikan terhadap perkembangan
psikologis, sosial, dan akademik siswa. Pendidikan karakter menjadi solusi utama untuk
mencegah perilaku bullying melalui penanaman nilai-nilai moral seperti rasa hormat,
empati, toleransi, dan tanggung jawab. Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pendekatan berbasis kultur sekolah,
seperti penerapan kebiasaan positif dalam kegiatan sehari-hari, serta pendekatan
berbasis komunitas yang melibatkan sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Hasilnya menunjukkan bahwa strategi ini mampu menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi siswa untuk mengembangkan perilaku yang mendukung harmoni sosial.

Namun, implementasi pendidikan karakter di Indonesia masih menghadapi
kendala seperti minimnya sumber daya dan kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan karakter. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang
lebih erat antara pendidik, orang tua, dan komunitas untuk memastikan pendidikan
karakter dapat berjalan efektif. Dengan penerapan yang konsisten dan terintegrasi,
pendidikan karakter diharapkan dapat menjadi pondasi bagi terciptanya generasi muda
yang memiliki integritas, toleransi, dan kemampuan berkontribusi dalam membangun

kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan bebas dari perilaku bullying.
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